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ABSTRACT

THE EFFECT OF SUPLEMENTATION OF MAGGOT BLACK SOLDIER
FLY (BSF) FLOUR IN RATION ON ERYTHROCYTES, HEMOGLOBIN,
AND HEMATOCRIT BLOOD OF JOPER FEMALE CHICKEN

By

Nuke Kristanti

This study aims to determine the best dose of maggot flour on erythrocytes,
hemoglobin, and blood hematocrit of female joper chickens. This research was
conducted in February—March 2022 and is located at the Joper Daffa Chicken
Farm, Labuhan Dalem, Tanjung Senang District, Bandar Lampung City.
Examination of erythrocytes, hemoglobin, and hematocrit was carried out at the
Lampung Veterinary Center, Bandar Lampung. The experimental design used
was a completely randomized design with 4 treatments and 5 replications. The
treatments were rations without supplementation of maggot flour (P0), rations
with 5% maggot flour supplementation (P1), rations with 10% maggot flour
supplementation (P2), and rations with 15% maggot flour supplementation (P3).
The data obtained were analyzed using analysis of variance with a significance
level of 5% and continued with the orthogonal polynomial test. The result of the
further test of orthogonal polynomials showed a very significant effect (P<0,01)
on erythrocytes, hemoglobin, and hematocrit of blood female joper chickens. The
results of the orthogonal polynomials test with a cubic pattern with the equation
for erythrocytes is y = 2.692-0.1184x + 0.0359x2-0.002x3, on hemoglobin y =
7.6-0.0493x+0.0256x%-0.0015x3, and on the hematocrit y = 27,4-0.58x+
0.196x2-0.0112x3. The optimum dose of maggot flour supplementation on
erythrocytes, hemoglobin, and hematocrit were 9.99%, 15.62%, and 10.14%,
respectively.
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ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI TEPUNG MAGGOT BLACK SOLDIER
FLY (BSF) DALAM RANSUM TERHADAP ERITROSIT, HEMOGLOBIN,
DAN HEMATOKRIT DARAH AYAM JOPER BETINA

Oleh
Nuke Kristanti

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pemberian tepung maggot
terhadap eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit darah ayam joper betina.
Penelitian ini dilaksanakan pada Februari—Maret 2022 dan berlokasi di Peternakan
Ayam Joper Daffa, Labuhan Dalem, Kecamatan Tanjung Senang, Kota Bandar
Lampung. Pemeriksaan eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit dilakukan di Balai
Veteriner Lampung, Bandar Lampung. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan yang diberikan yaitu ransum tanpa suplementasi tepung maggot (P0),
ransum dengan suplementasi 5% tepung maggot (P1), ransum dengan
suplementasi 10% tepung maggot (P2), dan ransum dengan suplementasi 15%
tepung maggot (P3). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam
dengan taraf nyata 5% dan dilanjutkan dengan uji polinomial ortogonal. Hasil uji
lanjut polinomial ortogonal menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01)
terhadap eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit pada ayam joper betina. Hasil uji
polinomial ortogonal berpola kubik dengan persamaan pada eritrosit yaitu y =
2,692-0,1184x+0,0359%2-0,002x3, pada hemoglobin y = 7,6-0,0493x+ 0,0256x*—
0,0015x%, dan pada hematokrit y = 27,4-0,58x+0,196x?>-0,0112x3. Dosis
suplementasi tepung maggot optimum pada eritrost, hemoglobin, dan hematokrit
berturut-turut adalah 9,99%, 15,62%, dan 10,14%.

Kata Kunci: Eritrosit, Hematokrit, Hemoglobin, Joper, Maggot.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ayam kampung super atau yang biasa disebut ayam joper merupakan hasil
persilangan ayam lokal dengan ayam ras dan termasuk ke dalam golongan ayam
buras (bukan ras). Ayam joper memiliki karakteristik yang berbeda dengan ayam
kampung pada umumnya. Ayam joper dapat diproduksi dalam jumlah banyak
dengan bobot seragam, pertumbuhan lebih cepat dibandingkan dengan ayam
kampung, memiliki tingkat kematian yang rendah, mudah beradaptasi dengan
lingkungan dan memiliki citarasa yang tidak berbeda dengan ayam kampung
(Gunawan, 2001).

Ayam joper dalam usia dua bulan beratnya bisa mencapai 1,5 kg, umur 45-60 hari
sudah siap konsumsi (Yaman, 2010). Laju pertumbuhan ayam kampung bisa
mencapai berat 0,6-0,8 kg pada umur pemeliharaan 45 hari, akan tetapi tingkat
konsumsi pakan masih tergolong tinggi (Sofjan, 2012). Permasalahan yang
muncul ketika konsumsi pakan tinggi tetapi laju pertumbuhan rendah akan

menyebabkan konversi dan efisiensi pakan menjadi rendah.

Pakan merupakan faktor penting dalam pemeliharaan dan peningkatan
produktivitas ayam kampung super. Penyediaan pakan yang berkualitas
merupakan komponen terbesar dalam usaha peternakan yaitu sebesar 50—70% dan
menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dalam industri peternakan
(Katayane et al., 2014), sehingga sangatlah penting untuk mencari ransum yang

dapat menghemat biaya, tetapi tetap memenuhi kebutuhan nutrisi ayam.



Fluktuasi harga produksi peternakan unggas menciptakan kondisi yang tidak
stabil, khususnya harga pakan unggas yang semakin mahal, di lain pihak harga
produksi peternakan unggas tidak sebanding dengan biaya produksi yang
dikeluarkan untuk pembelian pakan ternak. Menurut Murtidjo (2006), mahalnya
harga pakan unggas disebabkan karena bahan baku pakan ternak belum
sepenuhnya diproduksi dalam negeri seperti jagung, bungkil kedelai dan tepung
ikan, sehingga naik turunya harga pakan bergantung pada harga bahan baku yang

diimpor.

Ketergantungan impor bahan baku pakan menyebabkan industri perunggasan
semakin terpuruk dikarenakan harga bahan baku pakan yang semakin mahal. Di
sisi lain, akibat pergeseran fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian
mengakibatkan sumber dan ketersediaan bahan baku pakan menjadi sangat
terbatas. Hal ini mengakibatkan tingkat produktivitas ternak menjadi rendah.
Untuk memenuhi permintaan pasar dan meningkatkan produktivitas ternak perlu
dilakukan upaya mencari sumber pakan alternatif, yaitu dengan cara mengganti
sebagian bahan pakan tersebut dengan bahan pakan yang lebih murah, mudah
diperoleh dan bergizi tinggi. Salah satu alternaif yang dapat digunakan untuk
memenuhi sumber protein pada pakan ternak yaitu dengan menggunakan maggot
Black Soldier Fly (BSF).

Maggot Black Soldier Fly (BSF) merupakan salah satu dari berbagai insekta yang
dapat dikembangbiakan sebagai pakan ternak. Maggot BSF dapat diproduksi
secara cepat dan mudah. Kandungan protein maggot BSF bergantung pada umur
larva. Maggot umur 5 hari kandungan protein larva yaitu 61,42% dan pada umur
25 hari memiliki kandungan protein 45,87%, sebaliknya kandungan lemak
meningkat dari 13,37% menjadi 27,50% dalam bentuk kering. Berat kering
maggot berkisar antara 35-36% atau sepertiga bobot basah tubuhnya ( Fahmi,
2018). Tingginya kandungan protein pada maggot BSF dapat digunakan untuk
meningkatkan nilai protein kasar dalam ransum, sehingga kebutuhan nutrisi dari

ayam akan terpenuhi dan akan meningkatkan produktivitasnya.



Sel darah merupakah salah satu parameter fisiologis tubuh yang mencerminkan
kondisi kesehatan ternak. Jumlah sel darah yang kurang dari normal akan
menyebabkan ternak mudah terserang penyakit. Darah mempunyai fungsi dalam
pengaturan fisiologis tubuh, media transport dan semua fungsi tubuh. Darah juga
berperan di dalam memelihara keseimbangan antar sel di dalam tubuh dan antara
sel-sel tubuh dengan lingkungan luarnya. Komposisi sel darah terdiri atas 3
macam sel yaitu sel darah merah, sel darah putih, dan kepingan darah dan di
dalam eritrosit terdapat hemoglobin (Hb) dan nilai hematokrit yang berkaitan erat
dengan jumlah eritrosit dalam tubuh (Davey et al., 2000). Hemoglobin
merupakan protein yang kaya akan zat besi. Globin dari hemoglobin dipecah
menjadi asam amino yang akan digunakan sebagai protein dalam jaringan. Zat
besi dalam heme dari hemoglobin dikeluarkan yang akan digunakan dalam

pembentukan sel darah merah berikutnya (Pearce, 2012).

Hingga kini belum banyak penelitian mengenai pemanfaatan tepung maggot
untuk ayam joper. Atas dasar hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai pengaruh suplementasi tepung maggot terhadap kadar eritrosit,
hemoglobin, dan hematokrit pada ayam joper.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1) mengetahui pengaruh suplementasi tepung maggot Black Soldier Ffly (BSF)
dalam ransum terhadap eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit darah ayam
joper,

2) mengetahui dosis suplementasi tepung maggot Black Soldier Fly (BSF)
optimum dalam ransum terhadap eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit darah

ayam joper.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1) memberikan informasi tentang manfaat pemberian tepung maggot Black
Soldier Fly (BSF) terhadap eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit darah ayam
joper sehingga dapat diimplementasikan oleh peternak.

2) memberikan informasi kepada akademisi mengenai suplementasi tepung
maggot Black Soldier Fly (BSF) terhadap eritrosit, hemoglobin,dan hematokrit

darah ayam joper.

1.4 Kerangka Pemikiran

Darah merupakan salah satu komponen penting di dalam tubuh. Darah terdiri atas
cairan berupa plasma (55%) dan padatan (45%). Secara fisiologis volume darah
adalah tetap (homeostatis) dan diatur oleh tekanan osmotik koloid dari protein
dalam plasma dan jaringan (Siswanto, 2017). Darah merupakan salah satu
indikator dari status kesehatan hewan. Hal ini karena darah mempunyai fungsi
penting yang secara umum berkaitan dengan transportasi komponen di dalam
tubuh seperti, oksigen, karbondioksida, metabolisme, dan hormon. Secara umum
komposisi sel darah terdiri atas 3 macam sel yaitu sel darah merah (erythrocyte),
sel darah putih (leucocyte), dan kepingan darah (thrombocytes atau platelets)
(Sonjaya, 2012), dan di dalam eritrosit terdapat hemoglobin dan nilai hematokrit

yang berkaitan erat dengan jumlah eritrosit dalam tubuh (Davey et al., 2000).

Eritrosit merupakan sel darah merah yang membawa hemoglobin dalam sirkulasi.
Eritrosit dibentuk di sumsum tulang belakang dan berbentuk bikonkaf

(Ganong, 2008). Fungsi utama eritrosit yaitu membawa oksigen dari paru—paru
dan nutrien untuk diedarkan ke jaringan tubuh. Pembentukan darah terjadi di
sumsum tulang merah (medulla asseum rubrum) dengan proses yang disebut
eritropoiesis, dengan bahan berupa protein dan berbagai aktivator seperti Cu, Zn,
dan Fe (Praseno, 2005).



Hemoglobin merupakan pigmen merah pembawa oksigen darah dan salah satu
komponen penting dari eritrosit karena berfungsi untuk mengangkut oksigen
(Theml et al., 2004; Ganong, 2008). Hemoglobin memiliki dua fungsi
pengangkutan dalam tubuh, yaitu pengakutan oksigen dari organ respirasi ke
jaringan perifer dan pengakutan karbondioksida (Murray et al., 2003). Rendahnya
kandungan oksigen dalam darah dapat menyebabkan peningkatan produksi
hemoglobin dan jumlah eritrosit serta penurunan kadar hemoglobin terjadi karena

adanya gangguan pembentukan eritrosit (Frandson, 1992).

Hematokrit atau Packed Cell Volume (PCV) berkaitan erat dengan jumlah eritrosit
yang ada di dalam tubuh. Hematokrit menjadi indikator dalam penentuan
kemampuan darah mengangkut oksigen (Davey et al., 2000). Nilai hematokrit
berbanding lurus dengan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin pada kondisi
hewan normal, sehingga meningkatnya jumlah eritrosit dapat mengindikasikan
terjadinya peningkatan nilai hematokrit. Perubahan nilai hematokrit berdampak
negatif karena mempengaruhi viskositas (kekentalan) darah, hematoktrit tinggi
atau rendah menyebabkan peningkatan dan sebaliknya akan memperlambat aliran
darah pada kapiler dan mempercepat kerja jantung (Cunningham, 2002).

Protein berperan penting dalam transportasi zat besi dalam tubuh. Kurangnya
asupan protein akan mengakibatkan transportasi zat besi terhambat sehingga
terjadi defisiensi besi (Almatsier, 2009). Zat besi dibutuhkan dalam proses
pembentukan eritrosit dan hematokrit, karena zat besi berfungsi dalam proses
oksidasi reduksi dalam sel yang berhubungan dengan pembentukan eritrosit dan
hematokrit (Reron et al., 2016). Kekurangan zat besi menyebabkan kadar
hemoglobin di dalam darah lebih rendah dari normalnya, keadaan ini disebut
anemia (Waryana, 2010). Jumlah eritrosit berhubungan positif dengan kadar
hemoglobin dan nilai hematokrit, semakin meningkat nilai eritrosit maka nilai
hemoglobin dan hematokrit akan meningkat dan jika nilai eritrosit menurun maka

nilai hemoglobin dan hematokrit juga akan menurun (Mayer dan Harvey, 2004).



Salah satu bahan pakan alternatif dengan kandungan protein tinggi yaitu maggot
Black Soldier Fly (BSF). Kandungan protein pada larva prepupa ini cukup tinggi,
yaitu 43,2% dengan kandungan lemak mencapai 28% (Cickova et al., 2015).
Nilai asam amino, asam lemak dan mineral yang terkandung di dalam larva juga
tidak kalah dengan sumber-sumber protein lainnya, sehingga larva BSF
merupakan bahan baku ideal yang dapat digunakan sebagai pakan ternak

(Fahmi et al., 2007).

Berdasarkan hasil penelitian Astuti et al. (2020) penambahan 10% maggot
memberikan pengaruh yang signifikan pada bobot karkas ayam kampung super.
Menurut Roeswandono et al. (2021) penambahan 10% tepung maggot
memberikan hasil terbaik terhadap kadar protein dan kadar lemak ayam kampung

jantan super sebesar 23,59% dan 2,0%.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti meneliti tentang pengaruh suplementasi
tepung maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam ransum konvensional dengan taraf
0%; 5%; 10%; dan 15% yang ditinjau dari gambaran darah ayam joper yaitu kadar

eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:

1) terdapat pengaruh suplementasi tepung maggot Black Soldier Fly (BSF)
terhadap eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit pada ayam joper;

2) terdapat persentase suplementasi tepung maggot Black Soldier Fly (BSF)
optimum terhadap eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit pada ayam joper.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Joper

Ayam kampung super atau ayam joper termasuk ayam bukan ras atau buras, hasil
persilangan antara ayam ras betina dengan ayam lokal (Iskandar, 2006). Pada usia
dua bulan ayam kampung super memiliki berat 1,5 kg dan pada umur 45-60 hari
sudah siap konsumsi. (YYaman, 2010). Ukuran tubuh, kemampuan produksi, dan
warna bulu tidak sama dan merupakan cerminan genetik ayam kampung super
(Subekti dan Arlina, 2011). Ayam joper memiliki kekurangan yaitu konsumsi
ransum lebih banyak, kandungan nutrisi harus seimbang untuk menunjang
pertumbuhan (Ginting, 2015), dan umur panen yaitu dua bulan (Munandar dan
Pramono, 2014).

Suprijatna et, al (2005), mengemukakan taksonomi ayam kampung super adalah :

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Subphylum  : Vertebrata

Class . Aves

Subclass : Neornithes

Ordo : Galiformes

Genus :Gallus

Spesies . Gallus gallus domesticus

Kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh ayam terdiri atas sumber energi,
diantaranya karbohidrat sebagai sumber utama, protein (asam-asam amino), lemak
sebagai cadangan utama, vitamin dan mineral (Mulyono, 2004). Kebutuhan
nutrisi ayam joper menurut Kaleka (2015), dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ayam joper

Nutrisi Umur

0-28 hari 28 hari—panen
Energi Metabolisme 3100 2900
(kkal/kg)
Protein (%) 20-24 15-19
Lemak kasar (%) 4-7 4-7
Serat kasar (%) 5-6 5-6
Kalsium (%) 1-1,20 1-1,20
Fosfor (%) 0,40 0,35
Lisin (%) 0,85 0,60

Sumber : Kaleka (2015)
2.2 Black Soldier Fly (BSF)

Black Soldier Fly (BSF), lalat tentara hitam (Hermetia illucens, Diptera:
Stratiomyidae) merupakan salah satu insekta yang mulai banyak dipelajari
karakteristiknya dan kandungan nutriennya. Lalat ini berasal dari Amerika dan
tersebar ke wilayah tropis dan subtropis di dunia (Cickova et al., 2015). Sumber
protein berbasis insekta tidak berkompetisi dengan manusia, sehingga sangat
sesuai untuk digunakan sebagai bahan pakan ternak, termasuk unggas dan ikan
(Veldkamp et al., 2012). Menurut Suciati dan Hilman (2017), klasifikasi maggot

terdiri sebagai berikut :

Kigdom : Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas . Insecta

Ordo : Diptera

Famili . Stratiomydae
Genus : Hermetia

Spesies : Hermetia Illucens

Seekor lalat betina Black Soldier Fly (BSF) mampu memproduksi telur berkisar
antara 185-1.235 butir telur (Rachmawati et al., 2010), dan memerlukan waktu
untuk bertelur 20-30 menit dengan jumlah produksi telur antara 546-1.505 butir
dalam bentuk massa telur (Tomberlin dan Sheppard, 2002). Maggot BSF

memiliki siklus hidup yaitu fase telur pada suhu 24 °C selama 3—4 hari



(Both dan Sheppard, 1984), fase larva terjadi selama 3—4 pekan (Fahmi, 2015),
fase prepupa berwarna hitam dan tidak lagi makan, bermigrasi menuju tempat
kering untuk kemudian menjadi pupa (Newton et al., 2005), fase pupa
berlangsung selama 6-7 hari dan akan bermetamorfosis menjadi lalat BSF
(Fahmi, 2015). Larva maggot BSF dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Larva Maggot BSF
Sumber : Dokumen Pribadi
Kualitas dan kuantitas media perkembangan larva lalat mempengaruhi kandungan
nutrien tubuh serta keberlangsungan hidup dan tahap metamorfosis selanjutnya
(Gobbiet al., 2013; Makkar et al., 2014). Kualitas media perkembangan larva
berkorelasi positif dengan persentase daya tahan hidup dan panjang larva lalat
dewasa (De Haas et al., 2006). Media Bungkil Inti Sawit (BIS) memiliki kadar

berat kering dan protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan media yang
berasal dari kotoran ayam (Katayane et al., 2014).

Kandungan protein maggot (Hermetia illucens) menggunakan media bungkil
kelapa sawit mengandung protein sebesar 28,2 Black Soldier Fly (BSF) 42,5 %
(Diener et al., 2009). Media molases memiliki kandungan nutrisi yaitu kadar air
23%, bahan kering 77%, protein kasar 4,2%, lemak kasar 0,2%, serat kasar
7,7%,Ca 0,84%, P 0,09%, BETN 57,1%, abu 0,2% (Sukria dan Rantan, 2009).
Larva BSF yang berasal dari alam dan ditumbuhkan pada media organik dengan
kualitas cukup memiliki performans yang lebih baik dibandingkan dengan larva

dari koloni laboratorium (Tomberlin et al., 2002). Persentase kandungan nutrisi
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maggot Black Soldier Fly (BSF) dapat dilihat pada Tabel 2 dan hasil uji proksimat
larva Black Soldier Fly (BSF) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Persentase kandungan nutrisi maggot Black Soldier Fly (BSF)

Proksimat Kandungan Asam Amino Kandungan Mineral Kandungan

(%) Esensial (%)
Protein 43,2 Methionin 0,83 P 0,88 %
Lemak 28 Lysin 2,21 K 1,16 %
Leucine 2,61 Ca 5,36 %
Isoleucine 1,51 Mg 0,44 %
Histidine 0,96 Fe 776 ppm
Phenylalanine 1,49 Zn 271 ppm
Valin 2,23 Mn 348 ppm
I-arginine 1,77
Threonine 1,41

Tryptophan 0,59

(Kim et al., 2011).

Tabel 3. Hasil uji proksimat larva Black Soldier Fly (BSF)

Media BK Abu PK SK LK Beta N
(%)

A 100 6,43 42,31 37,60 3,33 10,33

B 100 9,48 35,40 18,68 36,41 0,03

Sumber : Mujahid et al. (2017)

Keterangan : A : Kelapa sawit tanpa fermentasi
B : Kelapa sawit terfermentasi menggunkan Trichoderma sp.

Ransum merupakan faktor penting dalam pemeliharaan ayam kampung super,
karena berpengaruh terhadap produktivitas ternak (Sinurat, 2000). Konsumsi
ransum (g/ekor/minggu) dihitung berdasarkan selisih antara jumla ransum akhir
minggu yang diberikan (g) dengan sisa ransum pada awal minggu (g) (Rasyaf,
2011). Konsumsi ransum unggas dapat dipengaruhi oleh keseimbangan antara
energi metabolis dan protein yang terkandung dalam ransum, bentuk fisik pakan
yang diberikan, serta suhu lingkungan baik lingkungan mikro maupun makro,
kesehatan ternak, serta usia yang di duga dapat mempengaruhi tingkat konsumsi
dari ransum yang diberikan (Rohkmana et al., 2013). Konsumsi ransum ayam

kampung dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Konsumsi ransum ayam kampung

Umur (minggu) Jumlah (g/ekor/hari)

1 7

19
34
47
58
66
72
8 74

~NOoO Ok, WwN

Sumber : Yusriani (2013).
2.3 Darah

Darah adalah jaringan hidup yang bersirkulasi mengelilingi seluruh tubuh dengan
perantara jaringan arteri, vena dan kapilaris, yang membawa oksigen, nutrisi,
panas, antibodi, vitamin, dan elektrolit serta menerima produk buangan hasil
metabolisme untuk dibawa ke organ ekskresi (Jain, 1993). Elemen—elemen darah
yang memiliki bentuk meliputi eritrosit, leukosit, dan keping darah (platelet)
(Frandson, 1993). Gambaran keadaan darah dapat menunjukan fisiologis dan
patologis ternak. Kondisi tubuh hewan yang mengalami gangguan fisiologis
memberikan perubahan terhadap profil darah, yang disebabkan oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yaitu kesehatan, suhu tubuh, gizi tubuh,
dan stres, sedangkan faktor eksternal akibat adanya perubahan suhu lingkungan,
dan infeksi kuman (Ginting, 2008).

Pembentukan darah pada unggas dimulai pada hari ke 2—-3 tahap

embrionasi di intraembriyonic mesenchyme (Asterizka, 2012). Sel stem limfoid
muda berpindah ke yolk sac diantara hari ke 2 dan ke 7 embrionasi (periode
inkubasi) dan pertama kali ditemukan pada yolk sac pada hari ke 7. Eritroid dan
sel stem trombosit juga berkumpul di yolk sac. Puncak proses hematopoesis pada
unggas adalah sekitar 10-15 hari dari tahap embrionasi (Schalm, 1971). Menurut
Widodo (2005) dan Sediaoetama (2006) pembentukan darah memerlukan zat
nutrisi berupa protein sebagai komponen protein darah, aloumin dan globulin,
komponen fibrinogen dan tromboplastin dalam proses pembekuan darah serta
komponen dari hemoglobin dan mineral besi (Fe) untuk transpor oksigen oleh
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hemoglobin atau sintetis hemoglobin. Komposisi sel darah terdiri atas 3 macam
sel, yaitu sel darah merah (erythrocyte), sel darah putih (leucocyte), dan kepingan
darah (thrombocytes atau platelets) (Sonjaya, 2012). Di dalam eritrosit terdapat
hemoglobin (Hb) dan nilai hematokrit yang berkaitan erat dengan jumlah eritrosit
dalam tubuh (Davey et al., 2000). Nilai komponen darah pada ayam dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai komponen darah pada ayam

Komponen Ayam Kampung Ayam Komersil Kisaran Normal
Darah Ayam
Eritrosit 2,65+0,30¢ 3,2-3,6% 2,20-3,20°
(10%/uL)
Hematokrit (%) 29,8+ 3,23¢ 42,9-44,02 30,0-33,0°
Hemoglobin 8,96+0,85¢ 9-10° 6,50-9,00°
(9/2100ml)
Sumber : a : Sturkie (1986); d : Ulupi dan Ihwantoro (2014);

b : Scanes (2015); e : Swenson (1993).

c : Jain (1993);
2.3.1 Eritrosit

Eritrosit merupakan sel darah merah yang membawa hemoglobin dalam sirkulasi,
dibentuk di sumsum tulang belakang dan berbentuk bikonkaf (Ganong, 2008).
Fungsi utama sel darah merah adalah untuk membawa oksigen (O2) dari paru—
paru dan nutrien untuk diedarkan ke jaringan tubuh. Sel darah merah juga
mempunyai kandungan carbonic anhydrase yang merupakan enzim yang
mengkatalis reaksi dapat balik antara karbon dioksida (COz) dan air (H20)
menjadi asam karbonat (H2CO.), mempercepat reaksi balik antara karbon
dioksida (CO2) dan air (H-0) menjadi asam karbonat (H>-COz), menjadi seribu
kali lebih cepat sehingga memungkinkan air dalam darah membawa CO> dalam
jumlah yang besar dalam bentuk ion bikarbonat dari jaringan ke paru—paru
(Guyton dan Hall, 2010). Eritropoiesis merupakan proses dalam pembentukan
eritrosit dan terjadi dalam sumsum tulang merah (medulla asseum rubrum) dari
bahan berupa protein dan berbagai aktivator seperti mikromineral Fe, Cu, dan Zn
(Praseno, 2005).
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Daur hidup dari eritrosit pada unggas cenderung sangat singkat dibandingkan
mamalia. Rata-rata daur hidup eritrosit pada unggas yaitu 28 sampai 35 hari, dan
manusia sekitar 50 sampai 60 hari (Sturkie, 1976). Faktor yang mempengaruhi
jumlah eritrosit dalam sirkulasi antara lain hormon eritroprotein yang berfungsi
merangsang eritropoisis dengan memicu produksi proeritroblas dari sel sel
hemopoietik dalam sumsum tulang. Tahap pematangan akhir dari eritrosit
dipengaruhi oleh vitamin B1> dan asam volat, sedangkan hemolisis dapat
mempengaruhi jumlah eritrosit yang berada dalam sirkulasi (Mayer dan Harvey,
2004). Prekusor yang dibutuhkan dalam pembentukan eritrosit antara lain zat
besi, asam amino, hormon, kobalt, vitamin, dan eritropoetein (Hoffbrand dan
Pettit, 1996).

2.3.2 Hemoglobin (Hb)

Hemoglobin adalah pigmen merah pembawa oksigen dalam darah dan memiliki
kemampuan untuk mengangkut oksigen (Theml et al., 2004; Ganong, 2008).
Molekul hemoglobin terdiri atas heme dan globin, heme mengandung 4 molekul
profin yang masing—masing dapat mengikat satu molekul oksigen, ikatan ini
tergantung kepada tekanan partial oksigen dalam darah. Biosintesis di mulai di
dalam eritrosit dan berlangsung terus menerus mengikuti tahapan selanjutnya
dalam perkembangan eritrosit. Selama nukleus masih ada dalam eritrosit,
pembentukan hemoglobin akan terus berlangsung. Hemoglobin, hematokrit, dan
eritrosit akan meningkat apabila hewan berada dalam kondisi stress atau pun
kondisi nyaman karena di lepaskannya katekolamin (hormone stress)
(Soeharsono, 2010).

Hemoglobin merupakan petunjuk kecakupan oksigen yang diangkut. Kandungan
oksigen dalam darah menyebabkan peningkatan produksi hemoglobin dan jumlah
eritrosit. Penurunan kadar hemoglobin terjadi karena adanya gangguan
eritropoesis terutama kadar besi (Fe) dalam tubuh karena besi merupakan
komponen utama pembentuk molekul heme. Oleh karena itu, apabila terjadi
kegagalan pengangkutan besi menuju eritroblas dapat menyebabkan anemia
hipokromik yaitu penurunan jumlah eritrosit yang mengandung lebih sedikit
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hemoglobin yang mengindikasi bahwa ternak dalam kondisi tidak sehat. Berat
molekul hemoglobin berkisar 66.000-69.000 (Ali et al., 2013). Zat besi
merupakan mineral mikro yang paling banyak terdapat di dalam tubuh manusia
danhewan, yaitu sebanyak 3-5 gram di dalam tubuh manusia dewasa (Almatsier,
2009). Zat besi digunakan untuk pembentukan hemoglobin, yaitu suatu
konstituen dari sel-sel darah merah (Beck, 2011).

Hemoglobin sangat penting untuk kelangsungan hidup karena membawa dan
mengantarkan O? ke jaringan. Hemoglobin memiliki dua fungsi pengangkutan
penting dalam tubuh, yaitu pengakutan oksigen dari organ respirasi ke jaringan
perifer dan pengakutan karbondioksida (Murrayet al., 2003). Kadar hemoglobin
pada ayam dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin, genetik, umur hewan, nutrisi,
spesies, musim, lingkungan, ada tidaknya kerusakan eritrosit, waktu pengambilan
sampel, jenis antikoagulan yang dipakai, status kesehatan metode yang digunakan
(Reron et al., 2016). Rendahnya kandungan oksigen dalam darah dapat
menyebabkan peningkatan produksi hemoglobin dan jumlah eritrosit serta
penurunan kadar hemoglobin terjadi karena adanya gangguan pembentukan
eritrosit (Frandson, 1992). Nilai hemoglobin dapat dinyatakan dalam gram/100 cc
atau gram/dl dan dapat ditentukan dengan alat hemoglobinometer (Siswanto,
2017).

2.3.3 Hematokrit atau Packed Cell Volume (PCV)

Nilai hematokrit berkaitan erat dengan jumlah eritrosit atau sel darah merah dalam
tubuh. Nilai hematokrit secara umum juga menjadi indikator penentuan
kemampuan darah dalam mengangkut oksigen (Davey et al., 2000). Nilai
hematokrit merupakan presentase dari sel-sel darah terhadap seluruh volume
darah, termasuk eritrosit (Soeharsono, 2010). Jumlah eritrosit, nilai hematokrit,
dan kadar hemoglobin berjalan sejajar satu sama lain apabila terjadi perubahan
(Meyer dan Harvey, 2004). Perubahan ini dapat berupa meningkatnya kadar
hematokrit saat terjadinya peningkatan hemokonsentrasi, baik oleh peningkatan

kadar sel darah atau penurunan kadar 17 plasma darah (Sutedjo, 2007).
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Hematokrit merupakan perbandingan total padatan darah dengan volume darah,
sehingga berkaitan dengan kekentalan (viskositas) darah dalam tubuh. Apabila
kekentalan dalam darah tinggi, maka semakin sulit molekul dalam darah bergerak
dan berakibat gangguan sirkulasi oksigen (Hanifa et al., 2017). Pembentukan
hematokrit dipengaruhi oleh zat besi dan vitamin. Zat besi digunakan untuk
proses oksidasi reduksi dalam sel yang berhubungan dengan pembentukan
hematokrit. Zat besi juga sebagai kofaktor dari beberapa enzim yang terlibat
dalam metabolisme energi. Vitamin digunakan untuk membantu penyerapan zat
besi dalam proses pembentukan darah (Reron et al., 2016). Selain zat besi,
pembentukan hematokrit juga dipengaruhi oleh zat mangan, asam amino,vitamin,
kobalt, dan hormon (Hoffbrand dan Petit, 1999). Jumlah eritrosit yang tinggi
akan meningkatkan nilai hematokrit atau PCV, karena hematokrit terdiri atas butir
darah terutama eritrosit (Frandson, 1993). Nilai hematokrit dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu umur, jenis kelamin, status nutrisi, keadaan hipoksia,

keadaan hidrasi, dan ukuran eritrosit (Muchacka et al., 2012).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari—-Maret 2022 dan berlokasi di Peternakan
Ayam Joper Daffa, Labuhan Dalem, Kecamatan Tanjung Senang, Kota Bandar
Lampung. Analisis sampel darah pada penelitian ini dilakukan di Balai Veteriner

Lampung, Bandar Lampung.
3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian yaitu:

1) Peralatan yang digunakan untuk pengambilan, penjemuran, dan penepungan
maggot di antaranya yaitu karung, tali karet, sapu ijuk, terpal, timbangan
kapasitas 50 kg, blender, dan alat tulis;

2) Peralatan yang digunakan untuk analisis proksimat ransum dan tepung maggot
yaitu timbangan analitik, oven 135°C, tanur listrik 600°C, cawan porselen, labu
erlenmenyer, tang penjepit, kertas saring whatmanashless, botol penyemprot,
desikator, pensil, kain lap, corong kaca, alat crude fiber apparatus, soxhlet
apparatus, tabung kjeldahl, kompor listrik, dan kain linen;

3) Peralatan yang digunakan di kandang penelitian di antaranya kandang ayam
joper, sprayer untuk desinfeksi kandang, sekat kawat untuk membuat 20 petak
kandang, plastik terpal untuk tirai dan pembatas area brooding, gas, koran,
tempat pakan 20 buah, tempat minum ayam 20 buah; ember, timbangan
elektrik, thermohygrometer, golok, tali rafia, karung, dan plastik;
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4) Peralatan yang digunakan saat pengambilan sampel darah di antaranya yaitu
kapas, spuit 1 ml, tabung EDTA, dan cooler box untuk menyimpan sampel
darah;

5) Peralatan pada pemeriksaan eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit
menggunakan kamar hitung, gelas penutup, pipet eritrosit, mikroskop, tabung
hemometer, pipet sahli, pengaduk, gelas standar, pipet mikrohematokrit, seal,
microhematocrit centrifuge, microhematocrit reader, mikroskop, alat tulis, dan

kertas.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya ayam joper betina
sebanyak 60 ekor yang dipelihara selama 28 hari, ransum tepung BR 1, air
minum, tepung maggot, desinfektan, kapur. Darah ayam joper yang digunakan
untuk pemeriksaan eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit, alkohol 70%, larutan
hayem, HCI 0,1 N, bahan untuk analisis proksimat seperti tepung maggot, H.SO4
0,25 N, NaOH 0,313 N, aseton, aquadest, kertas saring, whatmam asless no. 41,
kertas lakmus, H3BO3 1%, HCI, dan cloroform. Kandungan nutrien pakan dan
ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kandungan nutrien pakan dan ransum perlakuan

Ransum
NV Tepung* « BR1+ BR1+ BR1+
Komposisi Kimia Maggot BR1 50 10% 1506
maggot maggot maggot
Bahan Kering 94,6 90,64 86,49 82,72 79,26
Protein Kasar 31,33 22,02 22,45 22,95 23,22
Lemak Kasar 32,80 10,37 11,43 12,40 13,29
Serat Kasar 17,64 0,49 1,30 2,04 2,72
Abu 12,08 4,83 5,17 5,48 577

Bahan Ekstrat Tanpa

: 6,15 62,29 59,60 57,18 54,96
Nitrogen

Sumber : * : Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung,
(2022).
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3.3 Rancangan Perlakuan

Perlakuan yang diberikan dalam peneilitian ini yaitu suplementasi tepung maggot
dengan berbagai persentase dalam ransum. Rancangan perlakuan yang digunakan
sebagai berikut :

PO : Ransum tanpa suplementasi tepung maggot 0 %;

P1 : Ransum dengan suplementasi tepung maggot 5 %;

P2 : Ransum dengan suplementasi tepung maggot 10 %;

P3 : Ransum dengan suplementasi tepung maggot 15 %.

3.4 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan serta pada setiap satuan
percobaan terdapat 3 ekor ayam joper. Peletakan petak percobaan secara acak
yang dapat dilihat pada Gambar 2.

P2U5 | POU4 | P2U4 | POU2 | P1U4 | P3U5 | P2U2 | P2U1 | P1US | P1U2

P1U3 | P1U1 | POUS5 | P3U2 | POU1 | P2U3 | P3Ul | P3U3 | POU3 | P3U4

Gambar 2. Tata letak rancangan percobaan

3.5 Rancangan Peubah

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu eritrosit, hemoglobin, dan
hematokrit pada ayam joper yang telah disuplementasi tepung maggot 0%,
suplementasi tepung maggot 5%, suplementasi tepung maggot 10%, dan
suplementasi tepung maggot 15%.
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3.6 Pelaksanaan Penelitian

3.6.1 Preparasi sampel

Pra penelitian yang dilakukan yaitu membeli maggot fase larva di daerah Karang
Anyar, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Maggot diambil
dengan menggunakan tangan lalu memisahkan kasgot, selanjutnya dikumpulkan
dalam plastik hingga padat, kemudian menimbang bobot maggot yang telah

diperoleh menggunakan timbangan digital kapasitas 50kg.

Maggot yang telah terkumpul, selanjutnya dilakukan penjemuran selama 1- 2 jam,
kemudian dioven selama 2 hari dengan suhu 60°C. Proses selanjutnya yaitu
maggot digiling sampai halus hingga menjadi tepung maggot. Tahapan pembuatan
tepung maggot dapat dilihat pada Gambar 3.

[ Pembelian maggot ]
\|/
[ Pengayaan maggot ]
\i/
[ Pengumpulan maggot dalam karung ]
\|/
[ Pemisahan kotoran yang terdapat pada maggot ]

Al

Pengeringan maggot (oven)

-

.

|}

e v N

Penqggilingan maggot

\|/

e M N

Tepuna magaot

!

[ Analisis proksimat tepung maggot ]

. J

Gambar 3. Diagram alur pembuatan tepung maggot
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3.6.2 Proses analisis proksimat

a. Prosedur analisis kadar air

Prosedur analisis kadar air sebagai berikut (Fathul, 2017) :

1) memanaskan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 135°C selamal5
menit untuk proses sterilisasi cawan porselen yang akan digunakan;

2) mendinginkan cawan porselen tersebut pada desikator selama 15 menit;

3) menimbang cawan porselen yang telah di oven (A) ;

4) memasukkan sampel 1 gram;

5) menimbang bobot cawan+sampel analisis (B);

6) memasukkan cawan porselen yang sudah berisi sampel ke dalam oven135°C
selama 2 jam;

7) mendinginkan cawan porselen dalam desikator selama 15 menit;

8) menimbang cawan porselen berisi sampel analisis yang telah di oven (C);

9) menghitung kadar air pada sampel dengan menggunakan rumus :

_ (B-A)-(C-4)
KA = e X 100%
Keterangan :

KA : Kadar air (%)

A : Bobot cawan porselen (gram)

B : Bobot cawan porselen berisi sampel sebelum dipanaskan (gram)

C : Bobot cawan porselen berisi sampel setelah dipanaskan (gram)
10) menghitung kadar bahan kering sampel dengan rumus :

BK =100%—-KA

Keterangan :

BK : Bahan kering (%)

KA : Kadar air (%)
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b. Prosedur analisis kadar abu

Prosedur analisis kadar abu sebagai berikut (Fathul, 2017) :

1) memanaskan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 135°C selamal5
menit untuk proses sterilisasi cawan porselen yang akan digunakan;

2) mendinginkan cawan porselen tersebut dalam desikator selama 15 menit;

3) menimbang cawan porselen yang telah di oven (A);

4) memasukkan sampel £1 gram sampel,;

5) menimbang bobot cawan+ sampel analisis (B);

6) memasukkan cawan porselen yang sudah berisi sampel ke dalam tanur 600°C
selama 2 jam;

7) mematikan tanur, apabila sampel sudah berubah warna menjadi putih keabu-
abuan, maka proses pengabuan telah sempurna;

8) mendiamkan cawan porselen pada tanur sekitar 1 jam;

9) mendinginkan cawan porselen di dalam desikator;

10) menimbang cawan porselen berisi abu (C);

11) menghitung kadar abu dengan menggunakan rumus :

Kab = =3 x100%

Keterangan :

KADb : kadar abu (%)

A :bobot cawan porselen (gram)

B : bobot cawan porselen berisi sampel sebelum diabukan (gram)
C  : bobot cawan porselen berisi sampel setelah diabukan (gram)

c. Prosedur analisis serat kasar

Prosedur analisis serat kasar sebagai berikut (Fathul, 2017):

1) menimbang kertas saring (A), kemudian memasukkan sampel analisis +0,1
gram, lalu menimbang bobot sampel dan kertas saring (B);

2) memasukkan sampel analisis pada gelas erlenmeyer;

3) menambahkan 200 ml H2SO4 0,25N dalam sampel;

4) menghubungkan gelas erlenmeyer dengan kondensor;
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5) memanaskan selama 30 menit pada kompor listrik;

6) menyaring dengan corong beralaskan kain linen;

7) membilas dengan air suling panas dengan botol semprot, hingga bebas asam;

8) memasukkan kembali residu sampel ke dalam gelas erlenmeyer;

9) menambahkan 200 ml NaOH 0,313N, selanjutnya hubungkan gelas
erlenmeyer dengan kondensor;

10) memanaskan kembali residu sampel hingga 30 menit;

11) menyaring dengan corong kaca beralas kertas saring whatman ashless nomor
41 yang sudah diketahui bobotnya (C);

12) membilas sampel residu hingga bebas basa;

13) melipat kertas saring dan memanaskan di dalam oven 135°C selama 2jam,
lalu mendinginkan di dalam desikator selama 15 menit;

14) menimbang bobot kertas saring berisi sampel residu (D);

15) meletakkan kertas saring ke dalam cawan porselen yang sudah diketahui
bobotnya (E);

16) memasukkan ke dalam tanur 600°C selama 2 jam untuk pengabuan;

17) mematikan tanur, lalu mendiamkan selama 1 jam;

18) mendinginkan pada desikator, kemudian menimbang bobot setelah diabukan

(F), selanjutnya menghitung kadar serat kasar menggunakan

rumus :
(Db-C)—(F—-E)
KS = 1009
B-a)  00%
Keterangan :

KS : kadar serat kasar (%)

- bobot kerta saring (gram)

: bobot kertas saring berisi sampel (gram)

: bobot kertas saring whatman ashless (gram)

: bobot kertas saring whatman ashless berisi residu (gram)

: bobot cawan porselen (gram)

m m g O W >

: bobot cawan porselen berisi abu (gram)
19) melakukan analisis kembali secara duplo, kemudian menghitung nilairata-rata

kadar serat kasarnya.
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d. Prosedur analisis protein kasar

Prosedur analisis protein kasar sebagai berikut (Fathul, 2017) :

1) menimbang kertas saring (A), kemudian memasukkan sampel analisis
sebanyak = 0,1 gram, selanjutnya menimbang kertas saring yang sudahberisi
sampel analisis (B);melipat kertas saring, kemudian memasukkan kertas saring
ke dalam labu kheldahl, lalu menambahkan 5 ml H.SO4 pekat;

2) menambahkan 0,2 gram katalisator;

3) menyalakan alat destruksi untuk memulai proses destruksi, lalu mematikan alat
destruksi apabila sampel berubah menjadi larutanberwarna jernih;

4) mendiamkan sampai dingin di ruang asam;

5) menambahkan 200 ml aquadest, selanjutnya menyiapkan 25 m HsBOspada
gelas erlenmeyer, kemudian meneteskan 2 tetes indikator, lalu memasukkan
ujung alat kondensor ke dalam gelas erlenmeyer tersebutdalam posisi
terendam, kemudian menyalakan alat destilasi;

6) menambahkan 50 ml NaOH 45% ke dalam labu kjeldahl tersebut secaracepat
dan hati—hati;

7) mengamati larutan yang ada pada gelas erlenmeyer;

8) mengangkat ujung alat kondensor yang terendam, apabila larutan menjadi 5 cc,
selanjutnya mematikan alat destilasi;

9) membilas ujung alat kondensor dengan air suling dengan menggunakanbotol
semprot;

10) menyiapkan alat untuk titrasi, lalu mengisi buret dengan larutan HCI 0,1N
dan mengamati serta membaca angka pada buret (L1), kemudian melakukan
titrasi dengan perlahan, selanjutnya mengamati larutan yangterdapat pada
gelas erlenmeyer;

11) menghentikan titrasi apabila larutan berubah menjadi warna ungu, lalu
mengamati dan membaca skala angka pada buret (L), selanjutnya
menghitung jumlah HCI 0,1N yang digunakan (L1 — L2), kemudian
melakukan kembali analisis tanpa menggunakan sampel analisis sebagai
blangko;

12) menghitung persentase nitrogen dengan menggunakan rumus:
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N
[Lsampel—Lblanko]lx NHCl x——
N(%) = 2 1000 » 100%

Keterangan :

N (%) : besarnya kandungan nitrogen (%)
Lblangko : Volume titran untuk blangko (ml)
Lsamper @ volume titran untuk sampel (ml)
NHCI : normalitas HCI 0,1N sebesar 0,1

N : berat atom nitrogen sebesar 14
A : bobot kertas saring biasa (gram)
B : bobot kertas saring biasa berisi sampel (gram)

13) menghitung kadar protein kasar pada sampel dengan
menggunakan rumus:
KP=NxTfp
Keterangan :
KP : kadar protein kasar (%)
N : kandungan nitrogen (%)
fp :angka faktor protein (nabati sebesar 6,25; hewani sebesar 5,56)
14) melakukan analisis secara duplo, kemudian menghitung rata-rata kadarprotein

kasarnya.

e. Prosedur analisis lemak kasar

Prosedur analisis lemak kasar sebagai berikut (Fathul, 2017) :

1) memanaskan kertas saring biasa (6x6 cm?) dalam oven 135°C selama 15menit,
kemudian mendinginkan kertas saring dalam desikator selama 15 menit;

2) menimbang bobot kertas saring (A), kemudian menambahkan sampelanalisis
0,1 gram, selanjutnya menimbang bobot kertas saring yang telah ditambahkan
sampel analisis (B);

3) melipat kertas saring, kemudian memanaskan di dalam oven 135°C selama 2
jam, selanjutnya mendinginkan dalam desikator selama 15menit, lalu
menimbang bobotnya (C);

4) memasukkan kertas saring ke dalam soxhlet, kemudian hubungkan soxhlet

dengan labu didih;
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5) memasukkan 300 ml pertoleum ether atau chloroform ke dalam soxhlet, lalu
menghubungkan soxhlet dengan kondensor, selanjutnya mengalirkanair ke
dalam kondensor;

6) mendidihkan selama 6 jam (dihitung mulai dari mendidih), selanjutnya
mematikan alat pemanas dan menghentikan aliran air dalam kondensor;

7) mengambil lipatan kertas saring yang berisi residu, lalu memanaskankertas
saring dalam oven 135°C selama 2 jam, kemudian dinginkan dalam desikator;

8) menimbang bobot kertas saring berisi residu tersebut (D), kemudian

menghitung kadar lemak dengan menggunakan rumus:

_C-H-D-4)

KL B

x 100%

Keterangan :

KL : kadar lemak (%)

A : bobot kertas saring (gram)

B : bobot kertas saring berisi sampel sebelum dipanaskan (gram)
C :bobot kertas saring berisi sampel setelah dipanaskan (gram)
D

: bobot kertas saring berisi residu setelah dipanaskan (gram)

f. Perhitungan kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen

kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen dengan menggunakan rumus
(Fathul, 2017) :

BETN = 100%—(KA + KAb + KP + KL + KS)

Keterangan:

BETN : kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen (%)

KA - kadar air (%)

Kab : kadar abu (%)

KP  :kadar protein (%)

KL  : kadar lemak (%)

KS - kadar serat kasar (%)
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3.7 Persiapan Kandang

Persiapan kandang yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu
membersihkan lokasi kandang sebelum memulai penelitian. Peralatan yang
dibersihkan yaitu tempat pakan dan minum menggunakan air bersih dan
detergen, lalu merendam pada larutan desinfektan dan dikeringkan. Kandang
diberi sekat yang membentuk 20 petak dengan luas 0,5 x 0,5 m, masing-masing
petak diisi 3 ekor ayam joper serta alas kandang diberi sekam padi sebagai litter,

kemudian pemasangan hanging feeder dan tempat air minum.

3.8 Kegiatan Penelitian

Perlakuan dimulai pada saat Day Old Chick (DOC) ayam joper berumur 8 hari
dan dimasukkan ke dalam petak, yang terdiri dari 3 ekor ayam pada setiap petak.
Setiap pukul 07.00 WIB, dilakukan penimbangan sampel ayam joper satu ekor
pada setiap petak, untuk mengetahui pertambahan bobot badan harian.
Pengadukan ransum dilakukan 1 minggu sekali berdasarkan umur ayam joper.
Pemberian ransum dilakukan 3 kali sehari yaitu pada pukul 08.00 WIB, 16.00
WIB, dan 21.00 WIB, sedangkan pemberian air minum diberikan secara ad

libitum. Pemeliharaan dilakukan selama 28 hari.

3.9 Pengambilan Sampel Darah

Setiap petak kandang penelitian diambil satu ekor ayam untuk dijadikan sampel

pengambilan darah, sehingga terdapat 20 ekor ayam joper yang dilakukan

pengambilan darah. Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke—28.

Tahapan pengambilan sampel darah ayam joper antara lain :

1) menyiapkan alat dan bahan;

2) menyiapkan ayam dalam posisi berbaring sambil dipegang;

3) menahan kepala ayam ke satu sisi dan membuka sayap;

4) membersihkan bagian yang akan ditusuk dengan kapas yang telah dibasahi
alkohol,

5) mengambil darah dengan cara menusukkan jarum di vena pectoralis yang
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berada di bawah sayap menggunakan spuit 1 ml (Martoenus, 2015);

6) memasukkan darah ke dalam tabung darah yang mengandung EDTA yang
sudah diberi tanda untuk menghindari pembekuan darah, kemudian disimpan
dalam cooler box atau termos es sampai dilakukan analisis;

7) membawa sampel darah langsung ke Laboratorium Balai Veteriner Lampung,
Bandar Lampung untuk dianalisis eritrosit, hemoglobin dan hematokrit.

3.10 Analisis Sampel Darah
3.10.1 Perhitungan total eritrosit

Prosedur perhitungan total eritrosit sebagai berikut :

1) menyiapkan kamar hitung;

2) darah yang telah diberi antikoagulan dihisap dengan pipet eritrosit sampai
tanda 0,5;

3) segera larutan pengencer hayem dihisap sampai tanda 101;

4) kemudian, kedua ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan jari tengan, lalu
dikocok dengan gerakan tegak lurus pada sumbu panjangnya selama 2 menit;

5) larutan darah diletakkan ke dalam kamar hitung dengan menempatkan ujung
pipet pada kamar hitung, kemudian tutup dengan gelas penutup;

6) kamar hitung yang sudah berisi larutan darah diletakkan dibawah mikroskop
dan penghitungan dilakukan dengan menggunakan lensa objektif 45x;

7) dilakukan penghitungan sebagai berikut ; dihitung jumlah eritrosit yang
terdapat pada 5 bidang yang di tengah dengan luas masing — masing 1/23 mm?,
dilakukan kalkulasi sebagai berikut : misalkan jumlah eritrosit yang terdapat
pada ke 5 bidang tersebut adalah N, jumlah volume ke 5 bidang tersebut adalah
5/250 mm?3. Jadi tiap mm? darah terdapat (1;5/250) x N = (250 : 5) N =50 N
eritrosit. Dengan pengenceran 200 kali, maka tiap mm? darah adalah 50 N x
200 =10.000 N (Dharmawan, 2002).
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3.10.2 Penentuan kadar hemoglobin

Prosedur penentuan kadar hemoglobin sebagai berikut :

1) tabung hemometer diisi dengan larutan HCI 0,1 N sampai tanda 2;

2) darah dengan antikoagulan dihisap dengan pipet sahli dampai tanda 20 mm?;

3) bagian luar pipet dibersihkan dengan tisu;

4) darah dimasukkan ke dalam tabung hemometer yang berisi HCI 0,1 N tanpa
menimbulkan gelembung udara;

5) sebelum dikeluarkan, pipet dibilas dengan menghisap dan meniup HCI yang
ada di dalam tabung beberapa kali;

6) bagian luar pipet ditetes dengan beberapa tetes aquades;

7) ditunggu 10 menit untuk pembentukan asam hematit;

8) setelah terbentuk asam hematit, diencerkan dengan aquades tetes demi tetes
sambil diaduk sampai warnanya sama dengan warna coklat pada gelas standar;

9) miniskus dari larutan dibaca dengan skala 9% (Dharmawan, 2002).
3.10.3 Pengukuran nilai hematocrit

Prosedur pengukuran nilai hematokrit sebagai berikut :

1) darah dengan antikoagulan dimasukkan ke dalam pipet mikrohematokrit sekitar
6/7 bagian pipet;

2) tutup ujung masuknya darah dengan menggunakan seal;

3) pipet diletakkan pada pemusing mikrohematokrit (microhematocrit centrifuge)
dengan kecepatan 10.000 rpm selama 5 menit;

4) kemudian nilai hematokrit yang diperoleh dibaca pada alat khusus

(microhematocrit reader) (Dharmawan, 2002).
3.11 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis
ragam pada taraf nyata 5%, dan dilanjutkan dengan uji polinomial ortogonal untuk
mendapatkan suplementasi optimum yang memberikan pengaruh terbaik terhadap

eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit ayam joper betina.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1) pemberian suplementasi tepung maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam ransum
tidak mempengaruhi jumlah eritrosit dan hemoglobin, tetapi mempengaruhi
(P<0,05) jumlah hematokrit pada ayam joper betina. Hasil uji polinomial
ortogonal menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) berpola kubik
terhadap kadar eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit darah ayam joper betina;

2) suplementasi tepung maggot yang optimum untuk eritrosit, hemoglobin dan,
hematokrit berturut—turut adalah 3,09 x 10%/mm?3, 9,12 g/dI, dan 29,79%,
dengan dosis pemberian suplementasi tepung maggot secara berturut—turut
adalah 9,99%, 15,62%, dan 10,14%.

5.2. Saran

Saran yang diajukan penulis berdasarkan penelitian ini adalah perlu adanya
penelitian lebih lanjut mengenai analisis kandungan nutrien pada umur maggot
Black Soldier Fly (BSF) yang berbeda—beda, agar manfaat yang diperoleh dapat
maksimal serta dapat secara mudah diaplikasikan di lapangan.
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